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Abstrak

Artikel ini menjelaskan tentang pengaruh pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level)
terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan
metode pre-eksperimen. Subjek penelitian melibatkan siswa kelas IVB SDN Karanganyar
Gunung 02. Setelah melakukan penelitian, diketahui adanya pengaruh antara pendekatan
TaRL terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IVB Di SDN Karanganyar Gunung 02.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah nilai pretest-posttest
matematika. Hasil belajar pretest diperoleh rata-rata yaitu 62,00. Setelah peneliti memberikan
perlakuan dengan menerapkan pendekatan TaRL, peneliti memberikan posttest dan
didapatkan rata-rata kelas yaitu 88,67. Dari hasil uji-t (paired sample t-test) menunjukkan
bahwa pendekatan TaRL memiliki pengaruh yang efektif. Hal tersebut terbukti dari nilai
signifikansi pretest dan posttest < 0,05. Selain itu, nilai n-gain juga tergolong dalam kriteria
efektif (g =2 0,7). Maka dengan demikian berarti terdapat perbedaan dan pengaruh yang efektif
terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pendekatan TaRL.

Kata kunci: Pendekatan TaRL, Hasil Belajar, Matematika
Abstract

This article explains the effect of the TaRL (Teaching at The Right Level) approach on students
mathematics learning outcomes. This paper uses a quantitative research with pre-
experimental methods. The subjects in the study involved students of class IVB at SDN
Karanganyar Gunung 02. This research mentioned that there was an effect of TaRL approach
on students mathematics learning outcomes of class IVB at SDN Karanganyar Gunung 02.
The instrument that use by the researcher was pretest and posttest scores in mathematics.
Pretest learning outcomes obtained an average of 62.00. After the researcher gave treatment
by applying the TaRL approach, the researcher gave a posttest and obtained an average of
88.67. The data processing results and the significance value after the TaRL approach was
applied was 0.061 > 0.05 while the student learning outcomes before the TaRL approach was
applied the significance value was 0.270 > 0.05. Based on the calculations, it can be seen that
student learning outcomes are normally distributed. The hypothesis testing results mention
that the TaRL approach has a significan effect. This is evident from the pretest and posttest
significance values < 0.05. Otherwise, the n-gain value was also included in effective criteria
(g 2 0.7). So it means that there are significant differences and effect in students mathematics
learning outcomes before and after the implementation of the TaRL approach.

Keywords : TaRL Approach, Learning Outcomes, Mathematics

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan sebuah rancangan kegiatan yang direncanakan secara
terstuktur dan akan menghasilkan suatu konsep, keterampilan, serta pengetahuan bagi siswa
(Moye, 2019). Peneliti lain menjelaskan bahwa kurikulum merupakan sebuah sistem yang
diterapkan sekolah untuk menciptakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi, minat, atau
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kebutuhan siswa (Rahayu et al.,, 2022). Kurikulum juga adalah sebuah perangkat
pembelajaran yang sangat penting dan harus selalu diperbarui sesuai dengan perkembangan
masyarakat (Yunita et al., 2023). Di Indonesia, kurikulum Pendidikan sudah mengalami
beberapa kali perubahan, mulai dari kurikulum 1947 (rentjana pelajaran 1947) sampai
kurikulum merdeka (Ritonga, 2018). Akibat adanya pandemik covid-19, saat ini Indonesia
menerapkan 2 kurikulum pendidikan, yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka (Alimuddin,
2023). Kurikulum merdeka ialah hasil penyempurnaan dan penyesuaian kurikulum 2013 yang
diterapkan pada masa pandemik covid-19 (Alimuddin, 2023; Geovani et al., 2022). Ketika
pandemik covid-19, tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai secara maksimal (Safitri et al.,
2021; Zahrawati & Ramadani, 2021). Berdasarkan hal tersebut, pemerintah Indonesia
memutuskan untuk menyederhanakan kurikulum 2013 menjadi kurikulum darurat yang
selanjutnya dikembangkan menjadi Kurikulum Merdeka (Camellia et al., 2022).

Penerapan kurikulum merdeka diterapakan sedikit demi sedikit sesuai dengan
kesiapan dari setiap satuan pendidikan (Fitriyah & Wardani, 2022; Iskandar et al., 2023;
Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Pada jenjang sekolah dasar, penerapan kurikulum merdeka
mulai diberlakukan pada siswa kelas | dan IV (Zulaiha et al., 2022). Terdapat 3 karakteristik
yang harus diperhatikan ketika menerapkan kurikulum merdeka (Ningrum et al., 2023), yaitu:
1) adanya program P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) untuk mengembangankan
soft skills dan karakter siswa; 2) materi yang diajarkan lebih berfokus pada materi yang bersifat
mendasar, relevan, dan mendalam, yaitu literasi numerasi; 3) guru dan siswa memiliki
keleluasaan untuk menentukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan latar
belakang setiap siswa. Berdasarkan ketiga karakteristik tersebut berarti bahwa dalam proses
penerapan kurikulum merdeka pengajar memiliki peranan penting pada penentukan
pendekatan, model, dan metode yang tepat dalam pembelajaran (Jannati et al., 2023).
Pendekatan, metode, dan model pembelajaran harus disesuaikan dengan latar belakang
kompetensi, minat, atau kebutuhan peserta didik (Iskandar et al., 2023). Jika meninjau
karakteristik kedua, pendekatan yang dapat mengoptimalkan keterampilan literasi dan
numerasi ialah pendekatan TaRL (Banerjee et al., 2016). Pendekatan merupakan sebuah
strategi yang digunakan guru untuk memenuhi capaian pembelajaran agar hasil belajar siswa
meningkat (Damayanti et al., 2022; Yogica et al., 2020).

Pendekatan TaRL yaitu sebuah pendekatan yang tidak berdasarkan tingkatan kelas,
namun berdasarkan tingkat atau level kemampuan setiap siswa (Mubarokah, 2022; Suharyani
et al., 2023; Syarifudin et al., 2022). Kemampuan yang dimiliki siswa dalam satu tingkatan
kelas tentu beragam (Abidin et al., 2021). Terdapat siswa yang cepat belajar dan ada yang
lamban dalam memahami pembelajaran (Meilawati, 2020). Untuk mengetahui tingkat atau
level kemampuan siswa, guru harus melakukan sebuah asesmen diagnostik baik kognitif
maupun non-kognitif (Nasution, 2021). Asesmen diagnostik dapat dilakukan melalui kegiatan
observasi, tanya jawab, maupun tes tertulis (Budiono & Hatip, 2023). Pada bagian lain,
Budiono dan Hatip (2023) juga menjelaskan bahwa asesmen diagnostik kognitif bertujuan
untuk mengetahui dan mendiagnosa capaian awal yang dimiliki setiap siswa, sedangkan
asesmen diagnostik non-kognitif bertujuan untuk mengetahui keadaan emosi, minat, dan
kesiapan belajar siswa. Setelah melakukan asesmen diagnostik, guru dapat menggunakan
hasil dari asesmen tersebut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
(Antika et al., 2023). Pada pendekatan TaRL, setelah siswa melakuakan asesmen diagnostik,
siswa dikelompokkan sesuai level (asesmen diagnostik) yang dimiliki dan mendapatkan
perlakuan sesuai level tersebut (Peto, 2022). Apabila pendekatan yang diterapkan sesuai
dengan level siswa, maka hasil belajar akan meningkat (Cahyono, 2022). Berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu, pendekatan TaRL ialah sebuah pendekatan yang akan
membantu guru untuk mengatasi keragaman level atau kemapuan literasi dan numerasi siswa
(Rosyidah et al., 2022).

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti akan mencoba menerapkan pendekatan
TaRL pada siswa kelas IVB di SDN Karanganyar Gunung 02, yaitu pada pembelajaran
matematika. Matematika merupakan sebuah pembelajaran yang berfokus pada keterampilan
literasi numerasi siswa (Salvia et al., 2022). Peneliti lain menambahkan bahwa keterampilan
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literasi numerasi ialah keterampilan yang penting di adab 21 (Fajriyah, 2022). Sementara
keterampilan literasi numerasi siswa di kelas IVB masih tergolong rendah serta nilai rata-rata
hasil belajar matematika kelas VB juga rendah, yaitu 62,00. Tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan pendekatan TaRL terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VB di SDN karanganyar Gunung 02.

METODE

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimen. Desain yang
digunakan merupakan one group pretest-posttest design (tes awal-tes akhir grup tunggal).
Berikut ialah pola penelitian metode one group pretest-posttest design.

Tabel 1. Pola Penelitian Metode One Group Pretest-
FPosttest Design
Pretest Treatment Posttest

01 X 02
Sumber: (Priadana & Sunarsi, 2021)

Keterangan:

01 : tes pengetahuan capaian awal (pretest) sebelum diberi perlakuan.
02 : tes pengetahuan capaian akhir (posttest) sesudah diberi perlakuan.
X : perlakuan dengan menerapkan pendekatan TaRL.

Penelitian dilakukan di SDN Karanganyar Gunung 02 kecamatan Candisari, Semarang.
Subjek dari penelitian ini ialah siswa kelas IVB SDN Karanganyar Gunung 02, dengan jumlah
15 siswa.

Peneliti memakai 2 variabel, yaitu variable bebas (X) serta variable terikat (Y). Variabel
bebas yang digunakan ialah penerapan pendekatan TaRL dan variable terikat ialah hasil
belajar. Data hasil belajar berasal dari tes (pretest-posttest) serta kegiatan dokumentasi.
Peneliti melakukan tes pengetahuan awal (pretest) untuk mengetahui capaian awal siswa
sebelum menerima perlakukan serta melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui capaian
akhir siswa sesudah memperoleh perlakuan, vyaitu penerapan pendekatan TaRL.
Dokumentasi yang diakukan oleh peneliti berupa pengumpulan data, foto, serta video saat
menerapkan pendekatan TaRL pada siswa kelas IVB pada SDN Karanganyar Gunung 02.

Peneliti menggunakan instrument penelitian berupa lembar tes pretest-posttest yang
terdiri dari 10 buah soal pilihan ganda. Data yang dihasilkan lalu dianalisis menggunakan uiji
normalitas, uji N-Gain, serta uji hipotesis.

Uji Normalitas

Uji normalitas ialah pengujian statistik yang dilakukan untuk mengetahui data atau
variable penelitian memiliki sebaran data bersifat normal atau tidak (Sahir, 2022). Uji
normalitas pada penelitian ini dilakukan pada variable terikat, yaitu hasil belajar pretest-
posttest siwa. Uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 22.0. Berdasarkan
Sahir (2022), ketentuan dalam mengetahui hasil uji normalitas ialah sebagai berikut.
1. Bila nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
2. Bila nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Uji N-Gain

Uji N-Gain atau uji normalitas gain ialah sebuah teknik pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui taraf efektifitas sebuah perlakuan yang diberikan (Oktavia et al., 2019). Ada tiga
kriteria nilai n-gain yang bisa dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan atau kesimpulan
(Iriani, 2019).
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Tabel 2. Klasifikasi Nilai N-gain

Milai N-gain Kritena
g=0,7 Tinggi
D,Tﬂ}g =203 Sedang
g=023 Rendah

Uji Hipotesis

Setelah mengetahui hasil uji normalitas dari data hasil belajar yang dimiliki, peneliti
melakukan uji hipotesis. Bila sebaran data normal, maka peneliti menggunakan uji hipotesis
dengan teknik analisis parametrik serta bila sebaran data tidak normal, maka uji hipotesis
dilakukan menggunakan teknik analisis non-parametrik (Hikmawati, 2020; Zakaria & Afriani,
2021). Penelitian ini memakai uji-t (paired sample t-test) untuk mengetahui pengaruh dari
setiap variable yang ada. Peneliti menggunakan SPSS versi 22.0 untuk melakukan uji-t.
Hipotesis yang diuji merupakan sebagai berikut (Nuryadi et al., 2017).
Ha : ada pengaruh penerapan pendekatan TaRL terhadap hasil belajar siswa.
Ho : tidak ada pengaruh penerapan pendektan TaRL terhadap hasil belajar siswa.
Dasar asal pengambilan keputusan yang digunakan ialah sebagai berikut:
1. Hipotesis (Ha) diterima bila probabilitas atau taraf signifikansi > 0,05.
2. Hipotesis ditolak (Ho) bila probabilitas atau taraf signifikansi < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ialah penelitian pre-experiment menggunakan one group pretest-posttest
design yang melibatkan satu kelas, yaitu kelas IVB di SDN Karanganyar Gunung 02,
kecamatan Candisari, Semarang, dengan jumlah 15 siswa. Penelitian ini menggunakan 2
variable yang terdiri dari variabel bebas berupa penerapan pendekatan TaRL (X) dan variable
terikat berupa hasil belajar (Y). Hasil belajar didapatkan dari nilai pretest-posttest yang
diberikan sebelum dan setelah menerapkan pendekatan TaRL. Pretest-posttest dilakukan
dengan pemberian 10 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Akan diuraikan data hasil
penelitian yang telah didapatkan peneliti.

Nilai hasil pretest siswa kelas IVB di SDN Karanganyar Gunung 02 sebelum diberi
perlakuan dengan menerapkan pendekatan TaRL adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pretest

Yalid  Cumulative
Percent Percent

Nilai  Frequency Percent

40.00 3 200 200 20,0
50.00 2 133 133 333
60.00 4 267 267 60,0
70.00 2 133 133 733
80.00 3 200 200 93,3
90.00 1 67 67 100,0
Total 15 1000 1000

Diketahui bahwa nilai terendah pada hasil pretest siswa kelas VB di SDN Karanganyar
Gunung 02 adalah 40,00 dengan frekuensi 3 siswa, dan nilai pretest tertinggi adalah 90,00
dengan frekuensi 1 siswa. Sedangkan pada hasil posttest diketahui bahwa nilai terterendah
adalah 75,00 dengan frekuensi 1 siswa, dan nilai maksimal adalah 100,00 dengan frekuensi
3 siswa.

Jurnal Pendidikan Tambusai BEke[e}



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 19097-19104
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Postfest

Valid Cumulative

Nilai ~ Frequency Percent o .+ ~Parcent

75.00 1 6.7 6,7 6,7
80.00 3 20,0 20,0 26,7
85.00 1 6,7 6,7 333
90.00 7 46,7 46,7 80,0
100.00 3 20,0 20,0 100,0
Total 15 100,0 1000

Meninjau hasil perhitungan pretest-posttest di atas didapatkan nilai rata-rata pretest yaitu
62,00 dan posttest 88,67. Berarti terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa kelas IVB di SDN
Karanganyar Gunung 02 antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menerapkan
pendekatan TaRL.

@ 100,00 8867
¢ 8000 200
8 60,00
e 40,00
% 20,00
0,00
Pretest Fosttest
Hasil Belajar

Gambar 1. Diagram Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

Penelitian ini melibatkan 15 siswa kelas IVB. Maka dari itu, uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan SPSS versi 22.0. Diperoleh nilai probabilitas atau
signifikansi untuk hasil belajar pretest ialah 0,270 > 0,05 dan nilai probabilitas atau signifikansi
untuk hasil belajar posttest ialah 0,061 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua data
memiliki nilai probabilitas atau signifikansi > 0,05. Berarti nilai hasil belajar memiliki sebaran
data normal.

Tabel 5. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pre test 930 15 270
Post Test 887 15 061

Setelah diketahui bahwa data memiliki sebaran data normal, peneliti menggunakan
teknik statistik parametrik untuk melakukan uji hipotesis, yaitu uji-t (paired sample t-test).
Sebelum melakukan uji-t, peneliti akan melakukan uji n-gain terlebih dahulu. Di bawah ini
adalah hasil perhitungan uji n-gain yang dilakukan peneliti dengan SPSS versi 22.0.
Berdasarkan klasifikasi nilai n-gain menurut Iriani (2019), diketahui nilai n-gain adalah 0,7367,
sehingga penerapan pendekatan TaRL memiliki nilai efektifitas yang tinggi terhadap hasil
belajar matematika kelas IVB di SDN Karanganyar Gunung 02.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan N-Gain

Std.
. M Minimurm __ Maximum Mean Deviation
N-gain skor 15 50 1,00 7367 15304
N-gain persen 15 50,00 100,00 73,6667 15,30380

Walid N (listwise) 15

Selanjutnya peneliti melakukan uji-t berupa paired sample t-test. Uji-t ini dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendekatan TaRL (X) terhadap hasil belajar
matematika (Y). Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan, diketahui bahwa probabilitas atau
tingkat signifikansi (2-tailed) hasil belajar siswa kelas IVB di SDN Karanganyar Gunung 02
adalah sebesar 0,000 < 0,05. Maka, Ha diterima. Berarti bahwa ada pengaruh penerapan
pendekatan TaRL terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VB di SDN Karanganyar
Gunung 02. Berikut disajikan detail hasil uji-t yang telah dilakukan.

Tabel 7. Paired Samples T-Test
Paired Differences

95% Confidence Sig.

Std. Interval of the (2-

Std. Error Difference t df _tailed)

Mean Deviation Mean Lower Upper

Pai  Pre test

r1 -Post -26,66667 957427 247207 -3196872 -21.36461 -10,787 14 000
Test
SIMPULAN

Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti setelah melakukan
serangkaian kegiatan pengujian.

1. Hasil belajar pretest diperoleh rata-rata yaitu 62,00. Setelah diberikan perlakuan dengan
menerapkan pendekatan TaRL, peneliti memberikan posttest dan diperoleh rata-rata
88,67.

2. Hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikasi pretest adalah 0,270 > 0,05 sedangkah hasil
posttest nilai signifikasinya 0,061 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal.

3. Penerapan pendekatan TaRL memiliki tingkat efektifitas yang tinggi terhadap hasil belajar
siswa, yaitu senilai 0,7367.

4. Dari hasil uji-t, diketahui bahwa pendekatan TaRL mempunyai pengaruh yang positif serta
signifikan. Terbukti dari probabilitas atau taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima.
Berarti ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan TaRL (X) terhadap hasil belajar
siswa (Y).
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